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PENGARUH PUPUK P, K DAN PUPUK K'AN?;/\\]I;IIG
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASILI
DI LAHAN TADAT 1HUJAN

3 LS. 7. Sa'adah dan Suwono
S Roesmarkam, A. Suryadi, S. 7. Sa'adah dan

ABSTRAK

Percobaan dilaksanakan di lahan tadah huan milik pem‘m“fg Bangkalap,
Lamongan. Tuban dan Bojonegoro. Sepuluh perlakuan pupuk d’]"ﬂ engan meng-
gunakan rancangan acak kelompok, 3 ulangan. Penggunaan pup '[; e ;’HOI&?DL/{ mem-
berikan pengaruh langsung terhadap hasil namun tidak berbeda ‘ny}fzt? antara
pemberian dosis, sedang pemberian pupuk kandang pengaruhnya l:{da ¢ angSt{ng
dan baru terlthat setelah beberapa tahun, bila diberikan secara rutin. Penfbenan
pupuk harus dibarengi dengan ketersedian air secara cukup, kekurangan air akan
menghilangkan manfaat pupuk.

Kata kunci * pupuk P, K dan Pukan, padi, lahan tadah hujan

ABSTRACT

Assessment was conducted in farmers-rainfed lowland in Bangkalan,
Lamongan, Tuban and Bojonegoro. Ten treatments of fertilizer dosages were tested
using a randomised block design, with 3 replications. Anorganik fertilizer gave direct
influence to yield, but no significant different among treatment. While the influence

of the manure gave direct effect to yield and appeared after sever
applied with  continues fertilization.

enough irrigation. if not it will no use.

‘al years If land
Fertilization must be given together with

Key word : Fertilizer P, K and man ure, rice, rainfed lowland

PENDAHULUAN

Lahan tadah hujan di Jawa Timur
hampir di seluruh kabupaten. Berbed
memibki kesuburan yang kurang, ke

mencapai + 250.000 ha yang menyebar
a dengan lahan irigasi, lahan tadah huan
e | adaan ckonomi petani  kurang mampu dan
};r: um meneraplkan teknologi usahatani yang baik. Penanaman padi di lahan tadah
wan dilakukan sekali atay dua kali setahun dengan menggunakan cara tanam
pindsh atau gogo rancaly
Pupuk merupakan ke : i . »
—_— kmym“'m:] ..‘| ' I.( m'lpunul utama dalam meningkatkan daya hasil padi
st Ty va kareng ]Ju])‘uk pula tanah menjadi sakit, yang diakibatkan
dlircmh-;h.l,»;‘n)'fmjlm}u‘mh“ P(’lh]:mln;“'l-'ln (Subartatik et al, 1994), antara lain tidak
¢ aHEAnya hahan organik ke dy), ahy in 1S1
lebihan, o I dalam lahan, penggunaan isektisida yang et
ngga mengalibatla rusaknya kescimbane: hayati lingkunga™
Penanaman pad, e seimbangan hayati lhing

ara wrus mencros (1o .

sempurna. J nangeulane:
.,-I ik ] . o mggulangi hal ter, us dilakukan penambahan baha?
orgamk  kedalam |ahap banl dengan l R

PEnggunaan pupuk kandang | engembalikan jerami kedalam mhal‘:
gemialian ouipitle Nt : dl?. tompos dan hijavan, Kebiasaan petani selalu mené

npa ditambah dengap, unsur lain, schingga penurunan hash
172

sehut hay
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padi terjadi karena adanya unsur pembatas terutama unsur P (Partohardjono dan
Damanhuri, 1991). Menurut Rasyid et al 1991, pupuk P dan pupuk kandang
mampu meningkatkan hasil padi gogo dan kedelai sckitar 5%, sedang perlakuan
pupuk K205 30 kg mampu meningkatkan hasil padi gogo scbesar 44% lebih
dibandingkan dengan hanya dipupuk dengan urea saja (Partorahardjo, 1991). Percor
baan ini akan menilai seberapa jauh pengaruh pupuk P (dari SP-36), Pupuk K (dari
KCD terhadap hasil padi di lahan tadah hujan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di lahan tadah hujan milik petani di Kec. Tanah Merah
Bangkalan, Kec. Tikung Lamongan, Kec. Semanding Tuban dan Kec. Dander Bojo-
negoro. Sepuluh perlakuan pupuk (Tabel 1) diuji dengan rancangan acak kelompok,
3 ulangan. Varietas yang digunakan adalah Bondoyudo (Bangkalan), IR-64
(Lamongan dan Tuban) dan Way Apo Buru (Bojonegoro), cara tanam jajar legowo
dengan jarak tanam 40/20 em x 10 cm, 3-5 butir/lubang. Data yang diamati meliputi
tinggl tanaman, jumlah malai/rumpun, jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah
hampa/malai. bobot 1000 butir dan hasil ubinan 1,8 m x 5m dikonversikan kedalam
tha. Data hasil di analisis dengan anova dan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda
Nyata Terkecil) 5% bila dalam uji F terdapat beda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan tinggi tanaman di masing-masing lokasi adalah 82,0 — 88,0 cm, 76,1
-99,5 cm, 96,4 — 110,6 cm dan 65,0 — 80,8 cm masing-masing untuk Bangkalan,
Lamongan, Tuban dan Bojonegoro. Pertanaman di Tuban menunjukkan rata-rata
paling tinggi, disusul Lamongan, Bangkalan dan Bojonegoro paling rendah kerena
sempat mengalami kekeringan hampir satu bulan (lampiran). Pertanaman tanpa
pupuk cenderung memiliki batang lebih rendah (Tabel 1), karena unsur hara di
dalam tanah memang tidak mencukupi, schingga dengan tanpa pupuk pertum-
buhan terhambat, sedang pertanaman yang dipupuk walaupun hanya urea dan ZA
memiliki tinggi yang relatif sama dengan perlakuan-perlakuan lain.

Tabel 1. Keragaan tinggi tanaman karena pengaruh pupuk dan lokasi pada uji

pemupukan padi di lahan sawah tadah hujan Jawa Timur,

2001/2002.
No Perlakuan pupuk Tinggi tanaman (cm)
1 9 3 4 5 | Bangkalan | Lamongan | Tuban | Bojonegoro
] 0 0 0 0 0 (9.1 76,1 96,4 65.0
2 |20 [160 | o 0o _|o 82.0 96,5 107.1 2.5
3 [ 270 | 100 | 100 0 0 85,0 92.3 109.7 75|
4 1 2o oo oo [ 100 o 5.9 95.8 110.] 80.8 |
5 250 10)() 50 100 0 88.0 05.6 109.0 78.8
f—s | 290 | 100 75 100 1 0 87,7 95,1 106,33 77.3
7L 2% [ 100 [ wo | 50 [0 88.3 97.9 107.7 76.0
8 250 100) 5 100 5 87.3 99,1 107,14 1.7
9 | 250 104 50 o0 i) 87.0 G, 110.6 THI(. B
t 10 ] 350 o0 [ 75 | 100 | 0 851 905 1091 —_;(—’——q
l=Ureal 2=7A 3= 8P36: 1 = KCl (dha) dan 5 = pukan (t/ha) ) — ]

\"lr](_‘ta‘;)'lll’dl ol & o "
E s yang digunakan, Bangkalan = Bondoyudo, Lamongan dan Tuban = IRG1 B
’ + Bojunegoro = Way A
Ay Apo Bupry

Jumlah malai per rumpun berkisar 19-20 (bangkalan), 11- 15 (L

2% ( _
26 (Tuban) dan 12-23 (Bojonegoro). Jumlah malai pe

amongan), 21-

rumpun pada perlakuap tanpa
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pupuk semuanya terendah. Dengan pupuk lengkap c?;'t]a‘m‘bah] {Jlupuk .kan dan
(perlakuan 8 dan 9) menunjukkan kcccndorum‘;an 11101.1;1'1 S ]ul]n ad malaﬂr“mpun
paling banyak terutama di Bojonegoro (Tabel 2), denl(l) ){lilm pula Engiz]m mengg,,
nakan pupuk dengan dosis tingg (perlnk}l:}n} 4 dan 1 .lrilu'gz.l mqian}l'1 er ;an jumlyy
malai/rumpun tertinggi Pul-tumbtllhlan'dll ‘[ubnn memiliki jumlah malai/rump,,,

aling banvak di banding dengan 3 lokasi lam. ' ; '
pq}mg}i{n{lah gabah isibdzm anah hampa per malai cen'deltung txd-ak d‘pengaruhj
oleh dosis pupuk yang diberikan, namun antar lokasi dimungkinkan berbeda,
terlihat dari penampilan pertanaman di Tuban dan quzlongan yanglk.ec‘[uanyﬂ
menggunakan varietas yang sama IR-64, pertanaman di .Fuban mern?hkx jumlah
gabah isi per malai lebih tinggi berkisar antara 88-115 bgtu‘, sedang dl'Lamongan
hanva berkisar antara 61-89 butir. Hal itu berlaku sebaliknya untuk sifat jum]ah
gabglh hampa per malai, Lamongan memiliki jumlah gabah hampa lebih tingg
berkisar (15-21 butir) sedang di Tuban hanya berkisar 9-12 butir (Tabel 3).

Tabel 2. Pengaruh pupuk terhadap jumlah malai/rumpun pada uji pemupukan padi di lahap
tadah hujan Jawa Timur, 2001/2002.

No. Perlakuan pupuk Jumlah malai/rumpun
1 2 3 4 5 Bangkalan Lamongan Tuban Bojonegoro
1 0 0 0 0 0 19 11 21 12
2 250 100 0 0 0 20 15 23 16
3 250 100 100 0 0 20 15 25 17
4 250 100 100 100 0 22 14 26 19
5 250 100 50 100 0 20 15 22 19
G 250 100 75 100 0 20 14 24 19
T 250 100 100 50 0 20 15 24 19
8 250 100 75 100 5 20 15 25 21
9 250 100 50 50 H 19 14 24 23
10 350 100 75 100 0 20 14 26 20

* 1=Urea; 2=7A: 3 =SP-36; 4 = KCl (ha) dan 5 = pukan (t/ha)
Varietas yang digunakan, Bangkalan = Bondoyudo, Lamongan dan Tuban = IR-G4, Bojonegoro = Way Apo Buru

Tabel 3. Pengaruh pupuk terhadap jumlah gabah isi dan hampa pada uji
pemupukan padi di lahan tadah hujan Jawa Timur 2001/2002.

No. Perlakuan pupuk Jumlah gabah isi dan hampa/malai
1 2 3 4 5 Bangkalan | Lamo Tuban Bojonegoroe
ngan
1' 'Jl'J 0 0 0 0 G1/11 G1/22 91/11 G8/27
2 250 100 0 0 0 5G/12 G5/17 103/10 85/29
3 250 100 100 0 0 59/10 7114 999 58/34
4 250 100 100 100 0 52121 73121 02/11 T"l"éS
.’f 250 100 50 100 0 15/20 78/21 81411 7]:38
E 250 100 7h 100 0 5021 (8721 115/12 70728
7 ‘.v:.u 100 100 50 0 G615 7721 0111 77123
fl Z:U 100 0 100 H A907 BG/21 98/9 T8IZ8
g 250 100 50 50 5 61711 7015 96G/10 T1/28
10 150 100 75 100 0 60i26 BY/19 BRI10 t"--r-m
Ket - Angka diatas = gabaly 1s; ; angka di ‘ =

| bawal gabah ham pvmalai
* 1= Ureai 2= 2ZA1 3 = SP-36: 4 = KCI (o) dan 5 = pukan (t/llm)

s 16k H ’ w ale: " sleails
Varietas yang digunakan, Bangkalan = Bondoyudo, Lamongan dan Tuban = IR*6G4, Bojonegoro = Way Ape Bury

Bobot 1000 butir di Bangkalan tidal diamati, hobot 1000 butir di Tuban Jebih
tinggi daripada di Lamongan walaupun keduanya menggunakan varietas yang samé
(IR-64). Perlakuan tanpa pupulk dj Lamongan memiliki boi)ot, 1000 butir paling
rendah, sebaliknya di Tuban memiliki bobot 1000 butir paling tinggi. Hal ini karend
di Tuban lebih kaya kandungan hara dibandingkan Lamongan karel;a petani Tubal
secara rutin memupuk lahannya dengan pupulk kandang (k('tteran gan petani).
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Bojonegore yang menggunakan varietas Way Apo Buru perbedaan dosis pupuk
mungkin berpengaruh terhadap bobot 1000 butir, terutama penggunaan pupuk
kandang (perlakuan 8 dan 9) yang memiliki bobot 1000 butir 23,13 gr berbeda 2,0 gr
dengan perlakuan 2 (Tabel ).
Tabel 4. Pengaruh pupuk terhadap bobot 1000 butir pada uji pemupukan
padi di lahan tadah hujan, Jawa Timur 2001/2002.

No. Perlakuan pupuk Bobot 1000 butir (gr)
1 2 3 { 5 Bangkalan Lamongan | Tuban Bojonegoro

1 0 0 0 0 0 . 24,71 28.10 21,31

2 250 | 100 0 0 0 25,63 27.24 21,13

3 250 | 100 | 100 0 0 25..39 27.05 21.33

4 250 100 100 100 0 25.09 27.97 21,73

5 250 | 100 50 100 | O 26,34 27.12 22,17

6 | 250 100 75 T1wo o 25.93 28,27 21,27

7 250 | 100 | 100 50 0 26,16 28.23 22,50 |
8 250 100 75 100 | 5 26,06 27,78 22,50

9 | 250 | 100 | 50 50 | 5 25,91 27.93 23.13

10 | 350 | 100 75 100 | 0 26,27 27.07 21,90

Ket :-udak diamati
* 1="Urea: 2=Z7ZA; 3=S8P-36: 4 = KCI (ha) dan 5 = pukan (tha)
Varietas yang digunakan, Bangkalan = Bondoyudo, Lamongan dan Tuban = IR-64, Bojonegoro = Way Apo Buru

Perlakuan dosis yang memiliki daya hasil tertinggi berbeda untuk masing-
masing lokasi (Tabel 5), di Bangkalan perlakuan 8 memiliki daya hasil tertinggi
disusul perlakuan 7 dan 6 masing-masing adalah 5,00 t, 4,55 t dan 4,50 t per
hektar, di Lamongan perlakuan 4; 5; 7 dan 8 masing-masing adalah 5,25t 4,91t
;4,79 t dan 4,75 t per hektar, di Tuban perlakuan 8 4; 5 dan 9 masing-masing
adalah 8,70 t ; 8,26 t ; 8,06 t dan 8,02 t per hektar, sedang di Bojonegoro adalah
perlakuan 5,4 dan 7 masing-masing 3,35 t ; 2,79 t dan 2,76 t per hektar.
Perlakuan tanpa pupuk semuanya menunjukkkan hasil terendah, kecuali
dilokasi Bojonegoro yang kekurangan air saat premordia.

Tabel 5. Pengaruh pupuk terhadap hasil gabah kering giling (Ka-15%) pada uji pemupukan padi
dilahan tadah hujan, Jawa Timur 2001/2002.

No Perlakuan pupuk Hasil (t/ha)
1 2 3 4 5 Bangkalan Lamongan Tuban Bojonegoro
1 0 0 0 0 0 3,49 1,98 4,70 237
2 250|100 0 0 0 3,77 4.42 7.44 1,89
3 250 | 100 [ 100 0 0 4.12 4.8 7.95 2,35
4 250 100 100 100 0 4.31 5,25 8.26 279
5 250 100 50 100 0 1.26 4.91 8.06 3,35
E 250 100 75 100 0 1.62 4.15 7.90 -)I:)-; |
L7 1 2w | 100 | 100 | 50 0 4.55 1,79 7.98 27—
8 [ oo [ o0 | 5 100 5 5.00 4.75 870 ]
L 9 1 250 | 100 50 50 5 4,19 1,69 8.02 ;'9’. —
10 | 250 | 100 75 100 0 3.96 177 785 226
CVi%) 8.4 119 o — 232 |
_BNT 5% 0,60 0.91 18 'l"' 14,1
\::et':ad-' :m $=S5P-36, 4 = KC1 (Wl dan 6 = pukan Wha —— 1 059 |
yang digunakan: Bangkalan = Bondoyudo, Lamongan dan Tuban = 1R-64, Bojonegora = Way Apo Bury
KESIMPULAN DAN SARAN
* Ketersediaan air mutlak di perlukan, kekurangan ajy yang cul
- . < " < .
. mengurangi hasil, maka untuk mengatasi hal ity pelani l"—‘l'h[; (lill; {up lamg akan

) : .
Penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan hasil gee
[ 'all

antu pompa ajy
Pupuk organik (pupuk kandang) tidak berpengaruh o '

- nyata, ged,
ketika Namun alcz;lrgl
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terlihat setelah bebrapa tahun bila pupuk  tersebut (llhumlclnn secarn Mutip,
terlihat di Tuban tanpa dipupuk (perlakuan 1) hasilnya masih !mm mencapy
4,70 t/ha hampir sama dengan hasil tertinggi di Bangkalan dan Bojonegoro,
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Lampiran 1. Curah hujan selama pertanaman di masing-masing lokasi

Bulan Dekade Bangkalan Lamongan Tuban Bojonegoro
mm HH mm HH mm HH mm HH
0Okt'01 I X X 19 2 44 7 89 b
11 X X 27 2 0 0 *22 2
111 X X 182 5 0 0 113 8
Nov'01 I 60 3 17 2 45 4 92 4
I1 6 1 93 3 *82 3 0 0
11 166 7 75 6 129 5 100 7
Des'01 I 115 8 104 5 82 4 0 0
11 160 5 157 6 69 5 112 7
11 100 5 72 4 29 4 33 2
Jan'02 I 96 4 135 7 39 5 10 1
11 74 4 103 7 69 3 80 6
I11 262 9 145 5 115 4 120 7
Feb'02 I B4 7 63 6 1 1 68 T
11 50 3 108 7 13 3 76 3
| 1] 10 2 0 0 7 2 68 4
Maret'02 1 72 G i - ; - ra
i o . ' 30 1 83 3
I G5 3 : . . 1 )2 .
Ket ©* = Saat tanam benih ; x = Alat rusak = 2 2 ——

Pertanyaan-pertanyaan poster

Pertanyaan : Super imposed percoby;
hasilnya cukup tinggen

Jawab - Karena pctmu'(h I‘uh.'lm Reap tahun selaly menggunakan pupulk organik (pupuk
kandang), schingpa diperkirlan landung; |

. A unswe hara dan bahan organik di
dalam tanah cukup tersedia untulc pertumbuhan dan pembentukan biji

tan pemupukan, mengapa tanpa pupuk di Tuban
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